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ABSTRACT  

 
The curing process is the final stage in tire manufacturing, involving interactions between humans, 

machines, and materials, and carries a high potential for hazards. This study aims to identify hazard 

factors, assess risk levels, and determine occupational accident control measures during the tire 

curing process at PT. XYZ's Plant B. The method used is HIRADC (Hazard Identification, Risk 

Assessment, and Determining Control), which encompasses three main stages: hazard identification, 

risk assessment, and determination of control measures. The results show that the extreme and high 

risks that previously dominated the tire curing process can be reduced to moderate and low risks 

through the implementation of elimination, substitution, engineering, administrative control, and the 

use of PPE strategies. These findings emphasize the importance of implementing the HIRADC method 

in controlling occupational risks in the manufacturing industry. 
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ABSTRAK 

 
Proses curing merupakan tahap akhir dalam pembuatan ban yang melibatkan interaksi antara 

manusia, mesin, dan material, serta menyimpan potensi risiko bahaya yang tinggi. Penelitian ini 

bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor bahaya, menilai tingkat risiko, serta menentukan langkah 

pengendalian kecelakaan kerja pada proses tire curing di Plant B PT. XYZ. Metode yang digunakan 

adalah HIRADC (Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining Control), yang meliputi 

tiga tahapan utama: identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan penentuan tindakan pengendalian. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa risiko ekstrem dan tinggi yang semula mendominasi proses tire 

curing dapat ditekan menjadi hanya risiko sedang dan rendah melalui penerapan strategi eliminasi, 

substitusi, rekayasa teknik, pengendalian administratif, dan penggunaan APD. Temuan ini 

menegaskan pentingnya penerapan metode HIRADC dalam pengendalian risiko kerja industri 

manufaktur. 

Kata Kunci: Keselamatan kerja, HIRADC, Tire Curing, Risiko kerja, Pengendalian bahaya 
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1. PENDAHULUAN 

Sepeda motor dianggap sebagai moda transportasi yang penting karena kemampuannya untuk 

memfasilitasi berbagai aktivitas manusia. Selain itu, sepeda motor dianggap sebagai moda 

transportasi yang lebih nyaman dan bermanfaat dibandingkan dengan pilihan alternatif lainnya, yang 

mengakomodasi berbagai macam usaha manusia. Oleh karena itu, ada kebutuhan yang signifikan 

untuk sepeda motor sebagai moda transportasi. Selain kepraktisan, keefektifan biaya, dan 

kemudahan pengoperasiannya, sepeda motor memiliki kemampuan yang tinggi untuk bernavigasi 

secara efisien di dalam kondisi lalu lintas yang padat dan di tengah-tengah populasi kendaraan yang 

padat. 

Berdasarkan peningkatan permintaan sepeda motor yang diamati, terbukti bahwa ada kebutuhan yang 

sesuai untuk ban sebagai komponen penting dari sistem propulsi sepeda motor, yang memungkinkan 

penggeraknya. Ada banyak industri yang terlibat dalam pembuatan ban. Permintaan produksi ban di 

Indonesia memiliki tren peningkatan yang konsisten selama beberapa tahun terakhir. Menurut data 

yang diberikan oleh Asosiasi Produsen Ban Indonesia pada tahun 2009, produksi tahunan ban dalam 

negeri mencapai 39,8 juta buah pada tahun 2008. Namun, pada tahun berikutnya di tahun 2009, 

produksi meningkat menjadi 41 juta buah per tahun. Secara rata-rata, produksi ban dalam negeri 

tercatat sebesar 40 juta buah per tahun. Keterlibatan manusia, mesin, dan material dalam berbagai 

tahap proses produksi membawa risiko bahaya yang melekat, yang dapat mengakibatkan kecelakaan 

dan penyakit akibat kerja. Risiko ini bervariasi dalam tingkat keparahannya tergantung pada aktivitas 

tertentu. Keberadaan bahaya yang terkait dengan pekerjaan di dalam tempat kerja bertanggung jawab 

atas meningkatnya kemungkinan kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Di sebagian besar tempat 

kerja, bahaya selalu ada. Hampir tidak ada tempat kerja yang dapat dianggap sepenuhnya bebas dari 

potensi bahaya. Penghitungan selanjutnya terdiri dari kompilasi insiden pekerjaan yang telah terjadi 

di Plant B:  

Tabel 1.1 Data Kecelakaan Kerja Plant B PT. XYZ periode 2023 

 

Bulan Jumlah Kecelakaan Kerja 

Januari 6 

Februari 2 

Maret 8 

Bulan Jumlah Kecelakaan Kerja 

April 3 

Mei 2 

(Sumber: PT. XYZ, 2023) 
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Tabel 1.2. Jenis Keparahan Kecelakaan Kerja 

Saverity/Keparahan 

 

Jumlah 

Kecelakaan Kerja 

Minor 15 

Moderate 4 

Major 2 

Fatality 0 

(Sumber: PT. XYZ, 2023) 

Identifikasi bahaya merupakan komponen mendasar dalam kerangka kerja manajemen risiko yang 

lebih luas. Penilaian risiko adalah prosedur sistematis yang digunakan untuk memastikan 

kepentingan relatif dari penerapan tindakan pengendalian dalam kaitannya dengan jumlah risiko yang 

terkait dengan kecelakaan atau penyakit akibat kerja. Inisiasi proses identifikasi bahaya dapat 

difasilitasi dengan mengkategorikan faktor-faktor ke dalam kelompok-kelompok yang berbeda, 

termasuk kegiatan, tempat, peraturan, dan fungsi atau proses produksi. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Supriyadi., & Ramdan. (2017)., menurutnya terdapat beberapa metodologi untuk 

mengidentifikasi bahaya dalam lingkungan kerja. 

Inti dari ilmu Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah pelaksanaan identifikasi bahaya yang 

efektif, khususnya proses Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, dan Penentuan Kontrol (HIRADC). 

Proses ini sangat penting bagi para profesional K3 dalam mengelola dan mengurangi bahaya di 

tempat kerja, terlepas dari skala organisasi, baik kecil maupun besar. Bahaya mencakup berbagai 

macam penyebab, situasi, atau tindakan yang memiliki kapasitas inheren untuk mengakibatkan 

kerusakan fisik, seperti kecelakaan kerja, serta perkembangan penyakit akibat kerja, yang biasa 

disebut sebagai PAK. Dalam arti luas, tempat kerja mencakup lima kategori faktor bahaya kesehatan dan 

keselamatan kerja (K3) yang berbeda. Elemen-elemen ini terdiri dari bahaya biologis, bahaya kimiawi, bahaya 

fisik/mekanis, bahaya biomekanis atau ergonomis, dan bahaya sosial- psikologis. 

Oleh sebab itu, maka peneliti memilih “ANALISIS PENGURANGAN KECELAKAAN KERJA 

DALAM PENGERJAAN TIRE CURING PLANT B PT.  XYZ  MENGGUNAKAN  HAZARD  

IDENTIFICATION  RISK ASSESMENT AND DETERMINING CONTROL (HIRADC)” sebagai 

judul dalam penelitian ini. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi praktis akademik 

terhadap pengembangan penerapan metode Hazard Identification Risk Assesment And 

Determining Control (Hiradc) 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 
Penelitian ini bersifat cross sectional dilihat berdasarkan waktu penelitian, proses pengumpulan data 

dan pengamatan variabel penelitian yang dilakukan dalam satu waktu tertentu. Penelitian ini 

merupakan penelitian observasional dengan melakukan pengamatan dan wawancara kepada pihak 

K3 di perusahaan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif karena tidak berisi perbandingan 

atau mencari hubungan antar variabel melainkan memberikan gambaran mengenai keadaan secara 

objektif. Populasi yang diteliti adalah seluruh pekerja dan petugas K3 di Area tire curing di Plant B 

PT. XYZ. 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui observasi dan 

wawancara dengan pihak K3 perusahaan mengenai proses kerja Area tire curing di Plant B PT. XYZ 

Data sekunder yang diperoleh berupa gambaran perusahaan, prosedur kerja di area dan pengendalian 

kecelakaan yang dilakukan Teknik pengolahan dan analisis data berpedoman pada hasil wawancara 

dan observasi pihak K3 perusahaan.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut dapat diketahui potensi bahaya beserta nilai 

likelihood dan severity pada proses kerja tire curing di Plant B PT. XYZ Selanjutnya nilai likelihood 

dan severity pada masing – masing potensi hazard dicatat kemudian dianalisis dengan menggunakan tabel 

matriks penilaian risiko. Hasil dari analisis tersebut akan diketahui mengenai tingkat risiko pada potensi 

hazard. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebuah perusahaan dapat dikatakan telah mencapai tingkat kecelakaan nihil jika tidak ada kejadian 

pasien yang dirawat di rumah sakit, tidak ada kecelakaan kerja yang menyebabkan karyawan cuti, 

dan tidak ada kasus cacat permanen yang terkait dengan pekerjaan apa pun di dalam perusahaan. 

Sesuai dengan pedoman yang diuraikan dalam ISO 31000, proses manajemen risiko terdiri dari lima langkah 

yang berbeda. Tahapan-tahapan ini meliputi penetapan konteks, penilaian risiko (yang mencakup identifikasi, 

pengukuran, dan evaluasi bahaya), penanganan risiko, komunikasi dan penyebaran informasi, serta peninjauan 

dan pemantauan. Sementara itu Hanafi (2009) (dalam Pamungkas, 2021) sesuai dengan pedoman yang 

diuraikan dalam ISO 31000, proses manajemen risiko terdiri dari lima langkah yang berbeda. 

HIRADC, yang merupakan singkatan dari Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, dan Penentuan 

Kontrol, adalah istilah yang digunakan secara luas di bidang kesehatan dan keselamatan kerja. Istilah 

ini juga secara umum disebut sebagai penilaian risiko atau identifikasi bahaya dan aspek kesehatan, 

keselamatan, dan lingkungan (HSE). Organisasi diharuskan untuk mendefinisikan, mengembangkan, 

melaksanakan, dan mempertahankan prosedur untuk melakukan identifikasi bahaya, penilaian risiko, 

dan menentukan pengendalian bahaya dan risiko yang sesuai.  

Tabel 2.4 Keterangan Matriks Propobabilitas dan Dampak 

TINGKAT RISIKO 

E Ekstreme risk (Risiko ekstrim) 

H High risk (Risiko tinggi) 

M Moderate risk (Risiko sedang) 

L Low risk (Risiko rendah) 

(Sumber: Ramli (2010)) 
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Tabel 2.5 Matriks Propobabilitas dan Dampak 

 

 (Sumber: Ramli (2010) 

Berdasarkan peraturan AS/NZS 4360:1999 nilai tingkat risiko diperoleh dari persamaan 

berikut ini: 

Tingkat Risiko (R) = (L) x (S) 

 

Table 2. 6 Pengolahan Data 

No Tahapan 
Pengerjaan 

Potensi 
Bahaya 

Likeli 
hood 

Severit
y 

Risk 
Score 

Risk Level 

1 Proses 

Booking 

Tertimpa green 
tire 

3 2 6 Moderate 

Terjepit 
conveyor/lorry 

3 3 9 High 

2 Proses Venting Tangan tergiling 
mesin 

3 4 12 Extreme 

3 Proses GOP Tangan tergiling 
mesin 

3 4 12 Extreme 

  Terkena silikon 3 2 6 Moderate 

4 Proses GIP Terkena silikon 3 2 6 Moderate 

Panas 4 2 8 High 

 

Likelihood 

(Kemungkinan) L 

Consequences (Konsekuensi) S 

Insignifica

nt 

1 

Mino

r 

2 

Moderat

e 

3 

Majo

r 

4 

Catastrophic 

5 

       Almost 

      certain 

(Hampir pasti) 

5 H H E E E 

 

Likelihood  

     (Kemungkinan) L 

Consequences (Konsekuensi) S 

Insignifica

nt 

1 

Mino

r 

2 

Moderat

e 

3 

Majo

r 

4 

Catastrophic 

5 

    Likely 

   (Sering terjadi) 
4 M H H E E 

Moderate 

    (Dapat terjadi) 
3 L M H E E 

Unlikely 

(Kadang- kadang) 
2 L L M H E 

Rare 

(Jarang terjadi) 
1 L L M H H 
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5 Proses 
Pengiriman 

Tertimpa green 
tire 

3 3 9 High 

Terlindas lorry 3 4 12 Extreme 

Tersenggol lorry 3 2 6 Moderate 

6 Proses 
pengecekan 

Terkena silikon 3 2 6 Moderate 

 

Table 2. 7 Pengolahan Data Risk Level 

No Tahapan 

Pengerjaan 

Potensi Bahaya Likeli
h 

ood 

Severit
y 

Risk 
Score 

Risk Level 

 

7 

 

Proses curing 

Tertimpa mold 3 3 9 High 

Terjepit mesin 3 4 12 Extreme 
Keluhan 

muscoluskeletal 
3 2 6 Moderate 

Tangan melepuh 3 2 6 Moderate 

8 Proses PCI Ban meledakk 3 2 6 Moderate 

     (Sumber: Pengolahan Data Pribadi) 

Keterangan : 

L : Likelihood S : Severity 

RS : Risk Score RL : Risk Level 

Setelah dilakukan pengendalian dan juga pencegahan terhadap risiko bahaya, maka terjadi penurunan 

tingkat risiko bahaya pada setiap jenis pekerjaan. Didapatkan hasil setelah dilakukan pengendalian 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Tidak ada lagi jenis pekerjaan dengan tingkat ekstreme risk dan tingkat high risk 

2. Didapatkan potensi bahaya dengan tingkat moderate risk sebanyak 4 yaitu pada proses 

memasukan greeen tire ke dalam mesin venting, memasukan green tire untuk disemprotkan 

silikon dengan merata pada bagian luar green tire (Mesin Automatic), mengeringkan green 

tire, memasukan green tire ke mesin curing sesuai spek. 

3. Potensi bahaya dengan tingkat low risk menjadi 12 dimana proses pekerjaanya yaitu 

memisahkan green tire sesuai spek ke dalam troli, pengolesan secara manual pada green tire 

yang terkena crown bare & side bare sesuai dengan kebutuhan, memasukan green tire untuk 

disemprotkan silikon dengan merata pada bagian dalam green tire (Mesin Automatic), 

memindahkan green tire ke lorry, mengantar lorry ke mesin curing, mengecek green tire 

dari cairan silikon, memaasang tire mold pada mesin curing, memasukan green tire ke mesin 

curing sesuai spek, mengeluarkan green tire, memasukan ban ke mesin PCI. 

Jika dijadikan dalam satuan persen maka hasilnya sebagai berikut. 

a. Extreme Risk : x 100% = 0% 

b. High Risk : x 100% = 0% 

c. Moderate Risk : x 100% = 25% 
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d. Low risk : x 100% = 75% 

 

4. KESIMPULAN 

 

Setelah peneliti melakukan kegiatan penelitian mengenai analisis pengurangan kecelakaan kerja 

pada pekerjaan tire curing plant B PT. XYZ dengan menggunakan metode HIRADC ini, maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Hazard Identification, 

Risk Assessment, and Risk Control (HIRADC) dalam pekerjaan tire curing memiliki peran yang 

penting dalam memastikan keselamatan dan kesehatan kerja para pekerja di lingkungan tersebut. 

Melalui tahapan identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan pengendalian risiko, penelitian ini 

berhasil mengidentifikasi potensi bahaya dan risiko yang mungkin terjadi selama proses tire 

curing. 

2. Berdasarkan data analisis yang sudah diperoleh dari 16 potensi bahaya yaitu potensi bahaya 

dengan tingkat ekstreme risk sebanyak 4 (25%), high risk sebanyak 4 (25%), moderate risk 

sebanyak 8 (50%), dan tidak didapatkan tingkat potensi bahaya dengan tingkat risiko low risk. 

Penyebab potensial dari risiko ini melibatkan faktor-faktor seperti ketidakcukupan pelatihan, 

ketidakpatuhan terhadap prosedur keselamatan, dan kondisi lingkungan yang tidak terkendali 

3. Berdasarkan Rencana pengendalian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan melakukan 

pengendalian dengan cara eliminasi, substitusi, rekayasa teknik, administrasi, dan alat pelindung 

diri (APD). Dari hasil dilakukanya pengendalian risiko didapatkan perubahan pada tingkat risiko 

pada masing masing potensi bahaya tersebut, diantaranya sudah tidak adanya lagi tingkat risiko 

ekstreme risk dan high risk, tingkat risiko moderate risk didapatkan sebanyak 4 (25%), dan tingkat 

risiko low risk didapatkan sebanyak 12 (50%). Penerapan langkah-langkah pengendalian risiko, 

seperti penerapan prosedur keselamatan yang ketat, pelatihan reguler bagi para pekerja, rekayasa 

teknik  yang tepat, dan penggunaan alat pelindung diri (APD), terbukti efektif dalam mengurangi 

tingkat risiko pada proses tire curing. 
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